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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memecahkampsalahan pokok,
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa paddanpelajaran IPS dengan
memperbaiki - efisiensi dan efektivitas pembelajaralalui penggunaan teknik
Numbered Heads Together dalam aktivitas belajarnya. Melalui penelitian ini
diharapkan ada solusi terbaik untuk mengatasi psalahan yang ada dalam
proses pembelajaran. Maka, Penelitian ini menggamakietode penelitian
Classroom Action Research atau penelitian tindakan kelas (PTK).

Rustam dan Mundilarto (2004:1), menjelaskan baherseRfian Tindakan
Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukéeh guru dikelasnya
sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, darefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuatuki memperbaiki kinerjanya
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa semagmngkat.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yatakdkan oleh guru atau
dosen dikelasnya sendiri melahgfleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajawasisnenjadi meningkat
(Wardani& Siti Julaeha, 2002:5)

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami ifebahwa intinya
Penelitian tindakan kelas adalah suatu aktivitasefleksi diri untuk mencermati

proses pembelajaran dengan melakukan tindakanmangang baru, bertujuan
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untuk memperbaiki kualitas dan kinerja para praktendidikan, dilakukan oleh
siswa dan guru di dalam suatu kelas untuk memgedad& dan informasi.

Penggunaan metode penelitian tindakan kelas imsdidkan pemikiran
bahwa melalui metode ini maka guru yang lebih meab&eadaan kelasnya
dapat melakukan penelitian secara langsung untukmpabaiki dan
meningkatkan kualitas penbelajaran disesuaikanatepgrmasalahan yang ada.

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk adamperbaikan dan
peningkatan layanan guru dalam proses pembelafa@ada siswa. Oleh karena
itu fokus penelitian tindakan kelas ini tindakamd@kan alternatif yang
direncanakan guru, kemudian dicobakan, dan diesefipmkah tindakan-tindakan
alternative itu dapat memecahkan persoalan yangadierdalam proses
pembelajaran yang dihadapi guru.

Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukanpgnelitian
tindakan kelas, terutama dalam dalam pendidikano a&mbelajaran di kelas
(Ruswandi Hermawan, dkk. 2007:80), antara lain rakap: (1) Inovasi
pembelajaran; (2) pengembangan kurikulum ditinglekolah dan tingkat kelas;
(3) Peningkatan profesionalisme guru.

Penggunaan metode penelitian tindakan kelas dalamelipan ini
dilakukan dalam siklus yang terdiri dari empat katy Empat langkah penting
yang harus dilakukan adalah pengembangan peremcdoian), tindakan éct),
pengamatanopserve), dan perenungafreflect). Keempat langkah ini dilakukan

secara intensif dan sistematis.
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B. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian penting dibuat agar penelittamda melakukan
penelitian tidak menyimpang dari apa yang telaterdianakan. Penelitian ini
menggunakan prosedur model Kemmis dan Mc. Taggargah system spiral
refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindak@engamatan, refleksi,
perencanaan kembali (Kasbolah, 1998/1999:1123).

Penelitian ini juga digambarkan sebagai suatu grgarg dinamis dimana
keempat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, olsserdan refleksi harus
dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statiselesaikan dengan
sendirinya, tetapi lebih merupakan moment-mometdndabentuk spiral yang
menggambarkan kegiatan mulai dari perencanaanakiamj pengamatan, dan
refleksi.

Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Tiaglss dilaksanakan dengan
perubahan-perubahan kearah peningkatan dan pembaikeses pembelajaran.
Penelitian yang akan dilakukan dalam beberapa taimalakan tersebut pada
setiap tahap tindakan yang telah direncanakan dkakukan telaahan secara
seksama dan dianalis dengan merefleksikan pernhasal@ang ada sebagai dasar
melakukan perbaikan terhadap rencana tindakanjselga, sehingga diperoleh
suatu hasil pembelajaran yang optimal.

Sebelum dilakukan penelitian tindakan, terlebih uliah dilakukan
observasi awal sebagai pendahuluan dengan tujuak orengidentifikai masalah
pembelajaran yang terjadi di kelas IV dan mengaaajia. Tahap ini

dilaksanakan peneliti di akhir semester | tahurrasja2009/2010. Selanjutnya
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peneliti melakukan perizinan dan sosialisasi teapguihak sekolah dan guru yang
akan dijadikan mitra dalam penelitian. Setelah rapatkan perizinan dari pihak
sekolah dan guru kelas IV setuju untuk menjadiaieneliti, peneliti melakukan
perencanaan terhadap pelaksanaan penelitian yaang dilkakukan pada siklus
pertama. Siklus penelitian tindakan kelas ini digarkan pada gambar 3.1 di

bawabh ini.
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Secara operasional tahapan-tahapan kegiatan pemelgiam setiap siklus
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Perencanaan Tindakan
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melaksanak&n Palam tahap
ini peneliti melakukan beberapa perencanaan yamgaiten dengan langkah-
langkah yang akan dilaksanakan dalam tahap pelaksatindakan. Dalam
penelitian tindakan rencana tindakan harus beraserke depan dan bersifat
fleksibel.
Tahap perencanaan tindakan yang dilakukan pesettira konkret dalam
setiap siklusnya antara lain sebagai berikut :
a. Menentukan pokok bahasan
b. Menyusun rencana atau persiapan pengajaran (RPP)
c. Membuat media dan alat bantu pembelajaran
d. Menyusun dan menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LikB)k dibahas dan
diselesaikan oleh masing-masing kelompok belagavasi
e. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasiitastiguru dan siswa
dalam upaya mengamati aktivitas guru dan siswarneelaenerapkan teknik
Numbered Heads Together (Kepala Bernomor)
f. Menyiapkan dan menyusun lembar evaluasi (tes) ydiggnakan untuk
mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa déamséndakan yang telah

dilakukan
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g. Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara untugetarui tanggapan
siswa dan observer terhadap pelaksanaan pembalaji#& dengan
menggunakan tekniMumbered Heads Together

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan implementasi perencanaan yaaf tirumuskan,
yang pada dasarnya mengupayakan inovasi dalamsppmsebelajaran dengan
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasibjbelsiswa dan kualitas
pembelajaran yang dirasakan manfaatnya oleh sRada tahap ini, serangkaian
rancangan, strategi dan skenario pembelajaranditerapkan.

3. Observas atau pengamatan

Pada tahap ini, Peneliti dan observer mengamaivits yang terjadi
dalam proses pembelajaran IPS, sehingga penelitiotserver dapat melihat
peningkatan dan kekurangan apa saja yang terdajsn dindakan yang telah
dilakukan untuk kemudian direfleksikan.

Pengumpulan data pada tahap observasi ini dilakukEmgan
menggunakan instrumen observasi yang telah diidaia yang dikumpulkan
terdiri dari data kuantitatif (hasil tes) dan d&aalitatif (hasil non tes) yang
menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa dadambelajaran dengan
menggunakan teknikumbered Heads Together.

4. Refleks

Tahap refleksi merupakan tahap analisis-interprett penjelasan
terhadap informasi yang diperoleh selama pelaksantadakan melalui

pengamatan. Temuan-temuan pada saat pelaksandakatinsetelah diobservasi
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ditindaklanjuti dengan kegiatan refleksi. Data ydeghasil dikumpulkan melalui

alat pengumpul data dianalisis dan dievaluasi udigkmpulkan pemaknaannya,
supaya dapat diketahui pelaksanaan tindakan ydal tklaksanakan tersebut
dapat tercapai atau belum. Kegiatan refleksi inrupakan dasar penyusunan
rencana tindakan dalam pelaksanaan kegiatan pandigrikutnya.

Peneliti dan observer, dalam tahap ini akan mendik&n berbagai hal
yang didapat dari hasil tindakan dan pengamatak ibaipeningkatan maupun
kekurangan tindakan. Selanjutnya setelah menemutammasalahan atau
kekurangan dalam proses pembelajaran maka disusategs perbaikan untuk

diterapkan pada tindakan selanjutnya.

C. Lokas dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negémmanggu Il
Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. SD Negeri @aqatl ini terletak di
sebuah dusun di Wilayah Desa Cimanggu Kecamataakigabupaten Subang.
SD tersebut didirkkan pada tahun 1977 dan sudahgatemi empat kali
pergantian pimpinan kepala sekolah. Keadaan muedaptahun pelajaran
2009/2010 adalah sebanyak 150 orang. Penulis mdrlgéokasi ini dengan
pertimbangan bekerja pada sekolah tersebut, sehimggmudahkan dalam
mencari data, peluang waktu yang cukup luas dapeupenelitian yang sesuai

dengan profesi penulis.
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Adapun waktu pelaksanaan penelitian adalah semdstahun ajaran
2009/2010. Jadwal mata pelajaran IPS yang akamadigun untuk menerapkan
pembelajaran IPS dengan menggunakan tekxiknbered Heads Together
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran IPS, gatiap hari kamis pada jam

ke 1 dan 2 selama 2 jam pelajaran (2x35 menit).

D. Subjek Penélitian
Subjek penelitian ini adalah kinerja guru sertavékis siswa kelas IV SD
Negeri Cimanggu Il Kecamatan Cisalak Kabupaten 8giba
Tabel 3.1

DATA SISWA KELAS1V SD NEGERI CIMANGGU I1

Jenis Kelamin

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

v 17 13 30

Pertimbangan pengambilan kelas IV sebagai subjeleli@n tersebut
adalah karena ada masalah yang patut diteliti, asikelas IV sudah mampu
beraktivitas dan berkomunikasi dengan baik dandarimaik dengan guru maupun

dengan rekan sesamanya, dan siswa kelas IV cultigo kr
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E. Instrumen Penelitian

Dalam upaya memudahkan melihat aktivitas guru dswasserta hasil
belajar siswa selama menerapkan pembelajaran tdkmrkered Heads Together
pada mata pelajaran IPS di SDN Cimanggu Il perhandiang suatu alat atau
instrument untuk dapat digunakan ketika mengamati thengumpulkan data
selama melaksanakan tindakan. Alat atau instrunyang digunakan untuk
mengumpulkan data tersebut adalah :
a. Lembar observas atau pengamatan

Observasi merupakan teknik pengamatan terhadal abqu situasi yang
sedang diteliti. Observasi dapat dilakukan secamgdung atau pun tidak
langsung. Dalam penelitian ini digunakan dua ber&rkbar observasi yaitu
lembar observasi aktivitas guru dan lembar obsemivitas siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi digana&ama kegiatan belajar
mengajar berlangsung ketika menerapkan pembelajakaik Numbered Heads
Together. Data yang ingin diperoleh melalui proses observasadalah berupa
komunikasi interaktif antara guru dengan siswawaiglengan siswa dan guru
dengan siswa.
b. Pedoman Wawancara

Wawancara adalah pertanyaan lisan yang harus dijawatuk
mendapatkan keterangan tertentu dari respondentrunmsn Wawancara
digunakan untuk menjaring data yang berkaitan dernigaggapan observer dan
para siswa sebagai peserta didik terhadap pelaksapambelajaran teknik

Numbered Heads Together.



35

c. Alat Evaluasi (tes)

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakanikeias tertulis dengan
bentuk tes pilihan ganda dan isian yang diberikagiapawal tindakan dan akhir
tindakan. Tes ini digunakan untuk mengetahui pe@@tan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan tidkimkered Heads Together.

F. AnalissData

Analisis data merupakan tahapan yang penting ddlam siklusnya,
karena berdasarkan analisis data inilah dilakuledleksi dan diskusi sebagai
landasan bagi pelaksanaan siklus berikutnya. Setéddda diperoleh, langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah dan areligis data aktivitas guru,
wawancara dengan siswa dan observer serta hagghbgiswa.

Analisis data dalam penelitian tindakan kelasnenggunakan kuantitatif
dan kualitatif . Terhadap perolehan hasil bela@$ Hianalisis secara kuantitatif
dengan memberikan nilai pada hasil belajar siswa.

Analisis data tiap instrument dijabarkan sebagakbe:

1. Instrumen Tes
a. Penyekoran
Tes yang diberikan berbentuk tes pilihan ganda &am, maka
penyekoran untuk tes setiap butir soal memiliki diob jika jawaban yang
benar, dan bobot 0 untuk jawaban yang salah.

Dalam menganalisis tes belajar siswa dirumuskaagselberikut:

Penguasaan =__ Jumlah Jaw8svax 100
Skor Ideal
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Hasil presentasi tersebut dinterpretasikan berkasdabel dibawah ini :

Tabel 3.2
Standarisas Penguasaan

Angka 100 Angka 10 Kategori

80 — 100 8,0-10 Baik Sekali/optimal

66 — 79 6,6 -7,9 Baik

56 — 65 5,6 -6,5 Cukup

40 — 55 40-55 Kurang

0-39 0-3,9 Sangat kurang/gagal

( Asep Rahman Hermana, 2009: 40 )
b. Menghitung Rata — rata

Adapun cara menghitung rata — rata adalah :

X — 2
N
Keterangan :
X =nilai rata — rata siswa N = Jumlah siswa

2. X =Jumlah skor siswa
2. Lembar Observasi
Hasil observasi dianalisis menggunakan teknik dpskrkualitatif
yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimatsatigpisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Kategorigieus yaitu: baik, cukup,

dan kurang.
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3. Pedoman Wawancara
Wawancara dilaksanakan diluar kegiatan pembelajad@amgan
menggunakan pedoman wawancara yang terangkum dimddaémbar
wawancara. Hasil wawancara dianalisis dan ditardsirkpulan tentang
tanggapan siswa dan observer terhadap pelaksanaanbelajaran
menggunakan teknilNumbered Heads Together untuk meningkatkan hasil

belajar siswa






